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okoh Terapi Logo

Tahun 1938 Logotherapy
dikembangkan oleh Viktor Emil Frankl
yang lahir di Wina, 26 Maret 1905 dan
wafat 2 September 1997. Logotherapy
adalah bagian dari terapi eksistensial
yang berorientasi pada makna.
Pencarian makna & tujuan hidup
berdasarkan pengalaman Frankl pada
saat menjadi tahanan pada masa Nazi.




Pengertian Logotherapy

® Logotherapy berasal dari kata Logos yang dalam bahasa Yunani berarti makna
(meaning) dan spiritual; dan kata Terapi berarti penyembuhan atau pengobatan.

® Logotherapy adalah konseling yang mengakui adanya dimensi spiritual pada
manusia disamping dimensi fisik dan sosio - psikologis, serta memiliki konsep
utama bahwa makna hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup
bermakna (the will to meaning) merupakan motivasi utama manusia guna
meraih taraf kehidupan bermakna (the meaningful life) yang didambakan.

® Logotherapy bertujuan membantu konseli menemukan makna hidupnya.
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e Freedomo
Will

1. Kebebasan untuk memilih, menentukan sikap
dan bertindak

2. Kebebasan disertai tanggung jawab.




The Will To

Meaning

&

Upaya manusia untuk mencari makna hidup merupakan
motivator utama dalam hidup.

Manusia unik dalam menemukan tujuan hidup dan menciptakan
nilai — nilai yang akan memberikan makna bagi kehidupannya. o
Manusia butuh menjalin relasi antar pribadi yang bermakna
karena sadar akan kesendiriannya.

Manusia berusaha untuk aktualisasi diri agar bermakna.




Psikopatologi

Kegagalan dalam menjalin relasi antar pribadi yang
bermakna dapat menimbulkan isolasi, depersonalisasi
(Emosi terpisah dari tubuh dan pikiran), alienasi /
keterasingan dan kesepian.

Kegagalan dalam menggunakan kebebasan untuk
mewujudkan potensi — potensinya dalam proses
aktualisasi diri adalah salah satu sumber psikopatologi.




Makna Hidup

Karakteristik makna hidup:

1. Makna hidup sifatnya unik dan personal.

Bersifat spesifik dan nyata.

3. Makna hidup memberikan pedoman dan arah pada
kegiatan yang dilakukan.

4. Makna hidup diakui sebagai sesuatu yang bersifat
mutlak, sempurna, dan paripurna.

i




Kesadaran Diri

e Kesadaran Diri adalah

kemampuan unik dan

nyata dalam diri manusia
sehingga mampu berpikir
dan membuat keputusan

e Kesadaran atas kebebasan

dan tanggungjawab serta
kesadaran atas keterbatasan
dan kepastian kematian
dapat menimbulkan
kecemasan eksistensial
(putus asa karena hidup
tanpa tujuan).
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Intensi Paradoksial

Teknik intensi paradoksial memanfaatkan
kemampuan individu untuk membuat jarak dan
menentukan sikap terhadap keadaan diri sendiri
maupun lingkungannya.

Melalui teknik ini, individu dibantu untuk menyadari
pola keluhannya, membuat jarak dari keluhannya, dan
menanggapi keluhannya secara humoris.




Socratic Dialogue

Konselor menggunakan pertanyaan atau kalimat-kalimat
pertanyaan kepada klien untuk membantu agar klien dapat
menemukan sendiri jawaban terhadap permasalahan yang
sedang dihadapi.

Socratic Dialogue digunakan agar klien menjadi sadar akan
impian-impian yang ter-represi, harapan bawah sadar dan
hasrat yang terpendam.




Dereflection

Teknik ini  memanfaatkan kemampuan transendensi diri
(melampaui pengalaman sensoris dan penjelasan rasional ilmiah
serta penyatuan makna universal dan kesadaran keilahian) yang
ada dalam diri setiap orang.

Dalam dereflection individu tidak terlalu memperhatikan keluhan-
keluhannya lagi, dan lebih memberi perhatian ke hal-hal lain yang
lebih positif, lebih bermanfaat, dan lebih bermakna baginya, lalu
memutuskan untuk merealisasikannya.




Medical Ministry

Frankl mengungkapkan bahwa dalam logotherapy,
terdapat kasus yang tidak memerlukan terapi, melainkan
bimbingan rohani (medical ministry).

Contohnya vyaitu penyakit yang tak tersembuhkan,
kelainan bawaan, kemandulan, kematian, kecelakaan,
dosa dan kesalahan.

Bimbingan rohani berusaha mengembangkan sikap yang
tepat dan positif terhadap keadaan tersebut.




Modification of Attitude

Teknik ini digunakan untuk meningkatkan makna hidup dan
biasa digunakan untuk noogenic neurosis, kasus depresi,
dan kecanduan obat,

Noogenic neurosis adalah kecemasan yang berakar dari
frustrasi atau krisis eksistensial, yaitu kegagalan atau belum
berhasil dalam menemukan jawaban yang memuaskan
mengenai tujuan hidup dan makna hidupnya.
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Pada teks Buku IV Platon

Filsafat jiwa Platon, yang menggambarkan kata gurunya,
Socrates, menganggap jiwa (yuxr)) sebagal esensi seseorang,
adalah sesuatu yang menentukan bagaimana orang
berperilaku. Platon menganggap esensi ini sebagai penghuni
keberadaan kita yang abadi dan abadi. Platon mengatakan
bahwa bahkan setelah kematian, jiwa ada dan mampu berpikir.
Dia percaya bahwa ketika tubuh mati, jiwa terus dilahirkan
kembali (metempsychosis) dalam tubuh berikutnya. Jiwa
Platonis terdiri dari tiga bagian: [1] logo (AoyioTikév), atau
logistikon (logis, pikiran, nous, atau alasan); [2] thymos
(Bupoeidig), atau thumetikon (emosi, keberanian, semangat,
atau harga diri); dan [3] eros (EmBupnTikGV), atau epithumetikon
(reproduksi, uang, makan, keinginan, seksuasi); maka
dimetaforakan dalam berbagai wilayah tubuh: [1] logo terletak
di kepala, terkait dengan akal dan mengatur bagian lain. [2]
thymos terletak di dekat daerah dada dan berhubungan dengan
kemarahan. [3] eros terletak di perut dan berhubungan dengan
keinginan seseorang.




Appealing Technique

Teknik ini merupakan gabungan antara Intensi
Paradoksial dan dereflection yang didasarkan pada
kekuatan  sugesti dalam  menuntun  klien
menemukan makna hidupnya.

Teknik ini biasa digunakan pada klien yang terlalu
muda atau terlalu tua usianya sehingga kesulitan
dalam menemukan sendiri makna hidupnya.




TAHAPAN-TAHAPAN
LOGOTHERAPY

e Y/ . Distance for
3 - Symptom

Mengambil jarak terhadap permasalahan. Membantu
menyadarkan konseli bahwa permasalahannya tidak sa
(identik) dengan dirinya namun merupakan suatu kondisi ya
dapat dikendalikan oleh konseli.

2. Modification

of Attitude

Membantu konseli mendapatkan pandangan baru
terhadap diri dan kondisinya sehingga diharapkan
konseli dapat menentukan sikap baru dalam
menentukan arah dan tujuan hidupnya.




TAHAPAN-TAHAPAN
LOGOTERAPI

\ “‘ | 3.Reducing
3 - Symptoms

Upaya penerapan teknik logoterapi untuk menghilangkan
atau mengurangi gejala. Dengan pemberian umpan balik
positif yang membantu seseorang lebih terbuka dan
menemukan makna baru.

4 Orientation

Towards Meaning

Membantu klien dalam memperdalam, memperluas
nilai-nilai yang dimilikinya, dan menjabarkannya
menjadi tujuan yang konkret dalam kehidupan klien.




Tujuan
Logoterapi




Frankl (1988: 87)

Menawarkan jenis terapi baru
untuk melihat permasalahan hidup
dari sudut pandang yang baru dan
berbeda.

Tujuan Logotherapy 1



Bertujuan agar konseli dapat menemukan
makna dari penderitaan dan kehidupan /
pekerjaan serta cinta dalam masalah yang
dihadapi

Tujuan Logotherapy 2




Tujuan Logotherapy 3

Agar dapat memberikan kontribusi untuk manusia dalam
merespon berbagai masalah internal dan eksternal dan
juga dapat membuat manusia menemukan dan memiliki
makna hidup yang diinginkan dalam kondisi apapun sebagai
tujuan utama hidupnya.




Tujuan Logotherapy 4

Bertujuan untuk membantu konseli untuk
memiliki kekuatan di dalam diri sendiri dan untuk
menerapkan kekuatan tersebut menjadi bentuk
semangat dalam mengatasi kesulitan yang terjadi
dalam penderitaan apapun yang dialaminya.




Untuk menyelamatkan individu dari
keputusasaaan, ketidak berartian dan
membuat individu memiliki harapan




Tujuan Logotherapy 6

Memahami adanya potensi dan sumber daya spiritual terlepas
dari ras, keyakinan dan agama yang dianut.

Menyadari sumber dan potensi sering terhambat, diabaikan
bahkan dilupakan.

Memanfaatkan daya-daya tersebut untuk bangkit kembali dari
penderitaan.




Agar membuat konseli lebih bera
dan semangat dalam menghadapi
masalah  yang  dialami  dan
menemukan makna dalam
penderitaan yang sedang dialami

Tujuan Logoterapi7




Fungsi konselor dalam TerapiLogo

e Spesialis Mata : bertugas
untuk memperluas dan
memperlebar sudut pandang
konseli sehingga spektrum
keseluruhan dari makna
hidup dan nilai — nilai hidup
konseli dapat disadari dan
diamati oleh konseli.




Relasi Terapeutik

® Pertemuan antar manusia
dan melakukan perjalanan
bersama

® Pengalaman konseli di sini
dan sekarang (Here and Now)

e Model Otentik (spontan dan
tidak pura — pura / dibuat -
buat) dan terbuka




Fungsi Pemahaman

e Konselor berusaha
memahami keberadaan
konseli sebagai ada dalam
dunia.




Diskusi




Daftar Pustaka
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